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ABSTRACT

This study was entitled "The effect of Concept Sentence learning model on student
learning outcomes in History subjects in ten grade of senior high school number 2
Lahat." The type of research used was experimental research. The aim of this study
was to determine the effect of concept sentence learning model on student learning
outcomes. This research was conducted on January 27, 2020 until March 16", 2020
for four meetings. This study using two class, X Social 3 as an experimental class
and X Social 4 as an control class. The population in this study were ten grade
students of senior high scholl number 2 Lahat. Determination of research samples
using Random sampling techniques. Data collection techniques in this study was a
test.The statistic used to prove the analysis hypothesis was a simple t-test test with a
significance level of 0.05. Based on the analysis of the hypothesis test, the value of
FeounFable, Of 1.67 > 4.76. If the value of Feoune> F wbie then reject Hp. Because Feoun
was greater than Fyy.. Then reject Hy and accept H,. So the conclusion that can be
drawn from the results of the study was that there was a significant effect of the
influence of the concept sentence learning model on the learning outcomes of
students in the history of lessons in ten grade of senior high school number 2 Lahat.

Keywords: Influence, concept sentence, Learning Qutcomes.
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Concept Sentence
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah di kelas X (sepuluh)
llm.u Pengetahuan Sosial (IPS) Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Lahat.”
Jen.|S penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran
Concept Sentence terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 27 Januari 2020 sampai dengan 16 Maret 2020 selama empat kali pertemuan.
Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu X IPS 3 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X IPS 4 sebagai kelas kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas X IPS SMA Negeri 2 Lahat. Penentuan sampel penelitian
menggunakan teknik Random Sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah tes. Statistik yang digunakan untuk membuktikan hipotesis analisis adalah
uji-t sederhana dengan taraf nyata 0,05.Berdasarkan uji hipotesis analisis didapatkan
nilai Fhitung > Ftabel, atau 1,67 > 4,76. Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka tolak Ho
dan terima Ha, sehingga kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian adalah
terdapat pengaruh yang signifikan dari pengaruh model pembelajaran concept
sentence terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah di kelas X
IPS SMA Negeri 2 Lahat.
Kata Kunci :Pengaruh, Concept Sentence, Hasil Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang sangat besar, besar bukan
berarti luas wilayah saja tetapi besar juga populasi penduduknya dengan besarnya
jumlah penduduk di Indonesia tentu banyak hal yang di butuhkan dan di penuhi,
salah contoh adalah pendidikan, pendidikan dapat dikatakan menjadi tolak ukur
untuk kemajuan sebuah bangsa karena dengan pendidikan yang maju jelas dapat
menghasilkan sumber daya manusia yang baik dan berkualitas, pendidikan juga
merupakan tiang puncak dari kebudayaan dan pondasi utama dalam membangun
peradaban bangsa. Kesadaran akan pentingnya suatu pendidikan akan menentukan
arah serta mendapatkan kualitas kesejahteraan lahir batin dan masa depan
warganya, lagi pula kesejahteraan itu juga menjadi cita-cita setiap bangsa di dunia
ini tak terkecuali Indonesia.

Sekolah adalah salah satu lembaga instansi pendidikan formal yang mana
didalamnya terjadi proses belajar dan pembelajaran dilakukan oleh tenaga
pendidik atau guru dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan pendidikan
nasional. Pembelajaran dapat terjadi apabila adanya interaksi antara komponen-
komponen pembelajaran tersebut seperti guru, isi atau materi pembelajaran, dan
peserta didik serta melibatkan pendukung sarana dan prasarana pembelajaran
yang akan digunakan oleh guru dalam proses penyampaian materi pembelajaran
untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan oleh seorang guru. Orang
menggunakannya untuk mengekspresikan niat, perasaan, dan emosi mereka.
Sepertihalnya dengan proses pembelajaran terjadi interaksi oleh guru dan peserta
didik (Juanggo:2017). Sekolah juga menciptakan suasana lingkungan yang
kondusif serta mengajarkan kepada peserta didik ke hal yang lebih baik dan
terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti penyalahan narkoba dan
minuman keras, menurut data organisasi kesehatan dunia (WHO) tahun 2014
narkoba dan minuman keras menjadi penyebab penyakit utama pada anak-anak
(Ryzin dan Roseth:2019).



Dunia tempat kita sekarang, sangat penting bagi para pendidik, terutama
para peneliti pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang dapat menyelesaikan
masalah dan menghadapi tantangan besar di abad ke-21 ini. Sebuah universitas
adalah gerbang terakhir untuk membina para peserta didik dalam sebuah prioritas
pendidikan formal memasuki lingkungan kerja yang sesungguhnya. Ada banyak
keterampilan penting, yang perlu dikembangkan di sekolah-sekolah di lembaga
yang lebih tinggi. Keterampilan ini sedang digariskan oleh desain pembelajaran
abad ke-21 yang dikembangkan oleh UNESCO (Azizan:2018). Negara-negara
Uni Eropa pendidikan mereka dalam ruang kelas memiliki teknologi VR (Virtual
Reality), di negara kita proyektor saja masih jarang ditemui di setiap sekolah
(Meyer:2019).

Salah satu problem yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia ialah
masalah lemahnya dalam proses pembelajaran, sehingga menyebabkan hasil dari
belajar peserta didik ataupun output dari sebuah kegiatan pembelajaran itu sendiri
kurang dan tidak sesuai dengan apa yang di harapkan dan ingin di capai. Proses
pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan peserta didik untuk
menghafal dan memahami informasi, otak anak dipaksa terus mengingat dan
menimbun berbagai macam informasi tanpa dituntut memahami informasi yang
diingatnya untuk menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Akibatnya? Ketika anak didik kita telah lulus dari sekolah, mereka pintar secara
teoritis, tetapi mereka miskin dalam penerapan aplikasinya, oleh sebabnya guru
harus merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
untuk peserta didik karena pengalaman belajarlah yang harus dilalui setiap peserta
didik (Sanjaya, 2015: 159).

Upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
kualitas manusia sejatinya, adalah misi bagi pendidikan kita yang menjadi
tanggung jawab profesional setiap guru dan tenaga pendidik. Pengembangan
kualitas manusia ini menjadi suatu keharusan dan kwajiban, terutama memasuki
era globalisasi yang berkembang sangat pesat saat ini, agar generasi muda Kita

tidak menjadi korban dari proses globalisasi yang dapat menjerumuskannya



kejalan yang salah. Pendidikan yang berorientasi pada kualitas ini menghadapi
berbagai tantangan yang besar tidak bisa serta-merta di tangulangani dengan
paradigma yang kuno. llmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang cepat
saat ini tidak dapat dikejar dengan cara yang kuno. Ibarat mengejar mobil sport
yang melaju dengan kecepatan super di atas tol dengan menggunakan kuda
delman, hal tersebut terjadi karena minimnya pengetahuan dari peserta didik,
masalah pengetahuan bukan hanya mengetahui, tetapi mengetahui bahwa

pengetahuan tersebut benar (Gulo, 2000: 8).

Pendidikan diharapkan dapat mampu membangkitkan integritas
kepribadian manusia Indonesia sepenuhnya dengan mengembangkan berbagai
potensi secara terarah. Potensi terbaik adalah anak-anak yang harus dikembangka
seperti standar yang didefinisikan oleh PBB (Hardjaloka, 2016). Menurut UU RI
No. 23 tahun 2003 membahas tentang sistem pendidikan Nasional pasal 3 angka 1
menyatakan bahwa pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan pengetahuan
dan watak dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Sanjaya, 2015: 123-
124):

“pendidikan merupakan usaha sadar tearah untuk mewujudkan suatu suasana
belajar dan proses belajar dan pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensi dirinya sendiri untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan darinya, yang berguna bagi masyarakat, bangsa
dan Negara.”.

Mencerdaskan kehidupan bangsa itu sendiri banyak hal untuk dilakukan,
seperti halnya pendidika, pendidikan sendiri banyak faktor yang mempengaruhi
contohnya tujuan belajar, sumber belajar, hasil belajar, peserta didik, serta yang
penting juga guru atau tenaga pendidik. Sebagian besar waktu guru dihabiskan di
sekolah, sisanya baru ada di rumah dan di dalam masyarakat. Guru akan
menyampaikan materi pembelajaran dengan mudah apabila peserta didik tersebut
dapat menyerap materi dengan baik, oleh karena itu guru harus mengasah otak
otak peserta didik didalam otak peserta didik terdapat bagian yang disebut

‘hub’bagian inilah yang terpenting karena memaikan peran sentral dalam



mennagkap dan mengaktifkan bagian lainnya (Anderson dan Davidson:2019).

Guru adalah unsur manusiawi dalam dunia pendidikan. Guru dapat
dikatakan figur manusia yang menjadi sumber menempati posisi dan memegang
peranan penting dalam sebuah dunia pendidikan. Peranan guru sebagai sumber
belajar bagi peserta didik merupakan peran yang sangat penting. Peran sebagai
sumber belajar berkaitan erat dengan penguasaan materi pembelajaran. Kita dapat
menilai baik atau tidaknya seorang guru hanya dari melihat penguasaan materi
pelajaran yang ia kuasai. Dikatakan guru yang baik apabila ia dapat menguasai
materi pelajaran dengan baik, sehingga benar-benar ia berperan sebagai sumber
belajarbagi anak didiknya itu sendiri. Apa pun yang dinyatakan peserta didik
berkaitan erat dengan materi pelajaran yang sedang diajarkan oleh seorang guru,
ia akan bisa menjawab dengan penuh keyakinan. Sebaliknya, apabila dikatakan
guru yang kurang baik apabila ia tidak paham tentang materi pelajaran yang akan
dikuasainya bisa ditunjukkan oleh perilaku-perilaku tertentu, misalnya dalam
teknik penyampaian materi pelajaran yang relative monoton, ia lebih sering duduk
di kursi sambil membaca secara berlebihan seakan terlihat ia tidak menguasai
materi, suaranya lemah, tidak berani melakukan kontak mata dengan peserta
didik, miskin dengan ilustrasi-ilustrasi, dan lain-lainnya. Perilaku yang demikian
bisa menyebabkan hilangnya kepercayaan pada diri peserta didik, sehingga guru
akan sulit mengendalikan keadaan kelas. Karena keberhasilan suatu sistem
pembelajaran, guru merupakan komponen yang sangat menentukan, ha tersebut
terjadi karena gurulah yang berhadapan langsung dengan peserta didik daan
mendidik mereka (Sanjaya, 2015: 15).

Guru yang baik juga adalah guru yang bukan hanya skedar menagajar di
depan kelas, atau yang bisa dikatakan yaitu sekedar menyampaikan materi ajar
dari guru ke peserta didik, tetapi guru yang baik yaitu seorang guru yang dapat
mendidik, dalam kata mendidik banyak hal yang tercangkup, mulai dari
memberikan ilmu pengetahuan, mengajarkan akhlak yang baik, mengajarkan
tingkah laku yang sopan, serta memberi motivasi dan dorongan bagi anak

didik,agar si peserta didik menjadi apa yang diharapkan menjadi manusia yang



berguna seutuhnya, dalam menciptakan seorang guru yang baik tentu seorang
guru harus mempunyai metode atau cara-cara jitu. Kesejahteraan guru sebenarnya
sedikit banyaknya berpengaruh terhadap kualitas guuru dalam mengajar hal

tersebut dikemukakan oleh Jeon Buttner dan Snyder dalam jurnal (Kwon:2019).

Instansi Pendidikan (Sekolah), guru merupakan orang tua kedua bagi
anak didik. Sebagai orang tua kedua, guru harus menganggapnya seperti anaknya
sendiri yang dididik dengan sepenuh hati dan ketulusan, itulah mengapa jiwa guru
harus muncul dari dalam seorang individu yang hendak menjadi seorang tenaga
pendidik.

Menurut teori Depdiknas dalam jurnal (Asmorowati, 2009) menjelaskan
bahwa konstruktivisme merupakan pembelajaran dimana peserta didik
membangun pemahaman mereka sendiri dari pengalaman baru berdasar pada
pengetahuan awal. Sedangkan teori konstruktif merupakan proses belajar
mengajar yang menuntut peserta didik aktif secara fisik dan mental untuk memilih
informasi dari sekitarnya dan mengorganisasikannya kembali. Teori belajar diatas
sesuai dengan tujuan belajar yang ingin dicapai dalam model concept sentence.

Pembelajaran yang baik tentu di dalamnya harus ada yang namanya
metode dan model pembelajaran, tetapi tidak setiap model pembelajaran dapat di
aplikasikan dalam semua pembelajaran, dengan situasi, dan kondisi tertentu.
Bahkan faktor peserta didik juga menjadi faktor penentu bagi seorang guru untuk
menentukan metode apa yang pas di gunakan atau diterapkan di dalam kelas.
Seperti model pembelajaran concept sentence dalam buku (Sohimin 2014:37-38)
dijelaskan bahwa model pembelajaran concept sentence merupakan salah satu tipe
model pembelajaran yang telah dikembangkan dari tipe cooperative learning.
Model pembelajaran concept sentence adalah model pembelajaran yang dilakukan
dengan memberikan beberapa kartu berisi kata kunci kepada peserta didik.
Kemudian, dari kata kunci tersebutlah harus disusun menjadi beberapa kalimat
dan dikembangkan untuk menjadi paragraf-paragraf. Model ini dilakukan dengan
peserta didik dibentuk beberapa kelompok heterogen dan membuat kalimat

dengan minimal 4 kata kunci sesuai materi apa yang disajikan oleh guru.



Pengertian model pembelajaran di atas, menjelaskan bahwa model pembelajaran
tersebut menggunaan strategi pembelajaran ceramah, tanya jawab, serta diskusi
kelompok. Model pembelajaran tersebut dinilai efektif serta sesuai dengan apa
yang menjadi tujuan pembelajaran kurikulum 2013 yang mengedepankan nilai
afektif, kongnitif, dan psikomotorik peserta didik. Melihat 3 strategi pembelajaran
serta 3 tujuan dari kurikulum 2013, ketiganya berselarasan untuk dijadikan satu
tujuan yang harus dicapai sesuai dengan tujuan kurikulum 2013. Model
pembelajaran concept sentence juga menuntut peserta didik untuk aktif mengikuti
pembelajaran di dalam kelas dan membuat peserta didik berpikir untuk
mengembangkan olah pikirnya untuk meningkatkan hasil belajar yang

memuaskan.

Berdasarkan wawancara singkat yang telah peneliti lakukan terhadap salah
satu guru sejarah dan beberapa peserta didik di SMA Negeri 2 Lahat, kegiatan
belajar mengajar dinilai peserta didik sangat menoton maksudnya guru hanya
sekedar memberikan materi dan diakhiri dengan pemberian tugas, keadaan
ditambah buruk lagi dengan materi sejarah yang dianggap peserta didik membuat
mengantuk dengan cerita-cerita materi panjang. Kesaksian gurupun sesuai dengan
apa yang telah di katakan peserta didik, dalam proses pemberian materi ajar
menggunakan hanya metode ceramah dan tanya jawab serta di selingi diskusi
tugas kelompok sesekali dalam beberapa minggu bahkan dalam satu bulan saja.
Keadaan seakan menjadi lengkap dengan buku teks yang mewajibkan peserta
didik untuk membacanya semua, tidak sedikit dari peserta didik yang seolah-olah
enggan untuk membacanya di rumah, jadi hanya dibaca ketika guru menjelaskan

materi saja ketika kegiatan belajar dan pembelajaran berlangsung.

Pemilihan sekolah lokasi penelitian dilakukan karena SMA Negeri 2 Lahat
telah di dukung dengan pembelajaran 2013, dan kemampuan peserta didik yang di
nilai peneliti mencapai taraf menengah keatas dan dianggap mampu menerima
model pembelajaran concept sentence yang berbasis pengembangan olah pikir dan
berbasis diskusi kelompok. Pemilihan model pembelajaran concept sentence

cocok di terapkan karena dinilai peneliti efektif untuk di terapakan dan efisien



dalam segi dana, karena hanya menggunakan media pembelajaran yang murah
dan mudah di dapat untuk menghasilkan hasil belajar yang baik bagi peserta didik.

Menurut Huda (Ni Lu Sumerti, dkk. 2014:3), kelebihan dari model pembelajaran
kooperatif tipe model Concept Sentence tersebut dapat meliputi: (1).
Meningkatkan aura semangat untuk belajar dari peserta didik tersebut. (2).
Membantu terciptanya suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan. (3).
Memunculkan kegembiraan dalam proses kegiatan belajar dan pembelajaran. (4).
Mendorong dan mengembangkan proses berpikir kreatif dari peserta didik. (5).
Mendorong peserta didik untuk memandang sesuatu dalam pandangan sisi yang
berbeda. (6). Memunculkan kesadaran bagi peserta didik untuk berubah menjadi
lebih baik lagi. (7). Memperkuat kesadaran diri dari peserta didik. (8). Lebih
memahami dari kata kunci materi pokok suatu pelajaran, dan yang terakhir (9).
Peserta didik yang lebih pandai dapat mengajari peserta didik yang belum pandai.
Menurut (Aris Sohimin. 2014:39) kekurangan model pembelajaran ini adalah:
Model yang hanya dapat diterapkan kepada mata pelajaran khusus artinya terdapat
beberapa mata pelajaran yang tidak cocok untuk di terapkan menggunakan model

pembelajaran concept sentence.

Model pembelajaran concept sentence dengan hasil belajar peserta didik
hubungannya yaitu dimana suatu penerapan pembelajaran dengan memanfaatkan
model concept sentence menuntut peserta didik untuk berfikir analisis dan kreatif
dalam mengungkapkan isi dan inti yang tersirat di dalam kata kuci setelah
diamatinya secara terperinci berdasarkan ide dan pendapatnya masing- masing.
Model pembelajaran concept sentence tersebut membuat peserta didik menjadi
lebih memahami dan mengingat pembelajaran yang disampaikan karena peserta
didik mengungkapkan sendiri isi dan makna kata kunci yang diamatinya sesuai
dengan materi pembelajaran. Sehingga saat guru memberikan tes untuk mengukur
tingkat keberhasilannya, peserta didik dapat mengerjakan tes tersebut dengan baik
dan hasil belajar yang diperolehnya pun sesuai dengan yang diharapkan.

"Suatu kegiatan pembelajaran sejarah dengan menggunakan model

pembelajaran concept sentence ini belum terlalu banyak dilakukan serta



diterapkan oleh guru khususnya guru di SMA Negeri 2 Lahat, dalam proses
penyampaian pembelajaran sejarah. Mengingat bahwa pembelajaran sejarah harus
dipelajari dengan benar secara sistematis dan kronologis berdasarkan fakta-fakta
sejarah yang ada, karena sejarah tidak hanya mempelajari peristiwa masa lalu saja
tetapi juga mempelajari masa kini dan masa yang akan datang. Belajar dan
berusaha memahami suatu peristiwa sejarah dapat menjadikan seseorang menjadi
lebih bijaksana dalam mengambil setiap keputusan dan tindakan untuk masa yang
akan datang kedepannya serta tidak lagi mengulangi kesalahan yang sama. Salah
satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
sejarah adalah dengan menggunakan model pembelajaran concept sentence
sehingga dapat diharapkanakan lebih menarik dan memotivasi keinginan peserta
didik untuk belajar pembelajaran sejarah karena mereka dapat berpikir langsung

peristiwa sejarah melalui kata kunci yang diamatinya.

Model pembelajaran yang serupa dengan Concept Sentence adalah model
pembelajaran Make And Match model pembelajaran Make And Match ialah
model pembelajaran di mana awalnya peserta didik akan mencari masing-masing
pasangan dari kartu pertanyaan/jawaban sebelum batas waktunya habis dan
peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya akan mendapatkan point atau
nilai. Jadi dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran Concept Sentence dan
Make And Match itu berbeda yang mana model pembelajaran Concept Sentence
ini menuntut peserta didik mengembangkan kalimat dalam kartu menjadi cerita
paragraf dan model pembelajaran Make And Match lebih mengedepankan
keaktifan peserta didik dan kecepatan peserta didik dalam mencari atau
mencocokkan jawabannya dalam kartu.

Beberapa penelitian yang relevan mengenai penerapan model
pembelajaran Concept Sentence. Pertama, penelitian yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Concept Sentence Berbantuan Gambar
Berseri Terhadap Keterampilan Menulis Peserta didik Kelas V SD Negeri 22
Dauh Puri”. penelitian yang dilakukan oleh Ni Lu Sumerti, dkk lebih
mengedepankan terhadap keterampilan menulis peserta didik dalam mengarang
cerita dengan melihat gambar, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan



kali ini lebih mengedepankan pada kata kunci dan mengembangkan olah pikir,
bukan mengdepankan dalam keterampilan menulis. Kelebihan dari penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti kali ini, yang mana penelitian ini dikhususkan
untuk anak-anak SMA atau tingkatan tinggi itulah mengapa penelitian ini
menggunakan pengembangan olah pikir, sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Ni Lu Sumerti kelebihannya ia menggunakan gambar karena
tujuannya untuk anak SD jadi sesuai dan tepat sasaran (Ni Lu Sumerti, dkk:
2014).

Kedua. Penelitian yang berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Concept Sentence Dalam Keterampilan Menulis Karangan
Deskripsi Bahasa Jerman Peserta didik Kelas XI IPA SMA Negeri 12 Makassar”.
Penelitian yang dilakukan oleh Ikawati Awing dan Nurning Saleh lebih
memanfaatkan model pembelajaran concept Sentence terhadap keterampilan
menulis dan berbahasa Jerman. Berbeda dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan yang mana menggunakan model pembelajran concept sentence untuk
mengembangkan pengetahuan dari kata-kata kunci. Kelebihan dari penelitian
yang dilakukan Ikawati Awing dan Nurning Saleh menggunakan model
pembelajaran ini untuk mata pelajaran bahasa Jerman, outputnya peserta didik
bisa lebih paham dalam berbahasa Jerman (lkawati Awing dan Nurning Saleh:
2017).

Ketiga. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Concept
Sentence Terhadap Kemampuan Menulis Deskripsi Sederhana Peserta Didik
Tunarungu Kelas VII”. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Cahya Rachmawati
juga lebih mengedepankan dalam kemampuan menulis deskripisuntuk
pesertadidik SMP, Penelitian yang diakukan oleh Desi Cahya Rachmawati ini
lebih tepatnya untuk pembelajaran bahasa Indonesia (Desi Cahya Rachmawati:
2015).

Keempat. Penelitian yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa
Antara Penggunaan Model Pembelajaran Concept Sentence dengan Model
Pembelajaran Konvensional Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas X SMA Al-

Huda Jati Agung Tahun Pelajaran 2014-2015”. Penelitian yang dilakukan oleh



Evi Mivtahul Khoirullah lebih melihat pada hasil dari perbandingan model
Concept Sentence dan model konvensional, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan peneliti lebih melihhat dari pengaruh dari model pembelajaran tersebut.
Dapat disimpulkan dari beberapa penelitian terdahulu di atas lebih
mengedepankan  kemampuan menulis  deskripis bagi peserta didik,
membandingkan antara model concept sentence dan metode konvensional,
bedanya terhadap pengamatan akan diterapkan oleh saya ini ialah peneliti lebih
mengembangkan cara bagaimana peserta didik bisa mengembangkan kekampuan
pengetahuannya dari kata kunci yang akan peneliti berikan ke peserta didik, dan
hal ini juga diharapkan bagi peneliti akan meningkatkan hasil belajar peserta didik
di SMA Negeri 2 Lahat (Evi Mivtahul Khoirullah: 2016).

Dapat disimpulkan dari beberapa penelitian terdahulu di atas lebih
mengedepankan kemampuan menulis deskripsi bagi peserta didik serta
menggunakan model concept sentence sebagai perbadingan dengan metode
belajar yang lain, bedanya dengan tujuan penelitian akan dilakukan oleh peneliti
adalah peneliti lebih mengedepankan cara bagaimana peserta didik bisa
mengembangkan kekampuan pengetahuannya dari kata kunci yang akan peneliti
berikan ke peserta didik, dan model pembelajaran concept sentence digunakan
untuk meingkatkan kualitas hasil belajar peserta didik.

Point yang bisa dikatakan kelebihan dari pnelitian kali ini yaitu, dengan
melihat hasil belajar peserta didik lebih menunjukkan keefektifan model
pembelajaran concept sentence. Selanjutnya dalam penelitian ini peneliti
menggunakan 3 indikator keberhasilan bagi persta didik, dan yang terakhir
penelitian dilakukan ditempat yang sesuai dengan kriteria model pembelajaran

concept sentence yaitu di SMA N 2 Lahat.

Penelitian yang relevan, hubungan model pembelajaran Concept
Sentence, serta kelebihan dan kekurangan model pembelajaran tersebut maka
dengan demikian berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan akan diterapkan
penelitian pengamatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model
pembelajaran Concept Sentence yang akan dilakukan di SMA Negeri 2 Lahat
diharapkan kegiatan belajar mengajar lebih bervariasi dan menarik, diharapkan
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bisa menaikkan mutu dan kualitas nilai peserta didik. penelitian ini merupakan
salah satu penelitian Eksperimen Semu dengan teknik sampel yaitu Random
Sampling. Maka penelitian ini akan diangkat dengan dulu “Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran concept sentence Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Sejarah kelas X1 IPS 2 SMA Negeri 2 Lahat”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka yang menjadi

permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. adakah pengaruh penerapan model pembelajaran concept sentence
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah kelas XI
IPS 2 SMA Negeri 2 Lahat

2. apakah tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran concept
sentence terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah
kelas X1 IPS 2 SMA Negeri 2 Lahat.

1.3 Tujuan dari Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, telah dijelaskan tersebut, maka harapan
yang akan dicapai dalam pelaksanaa penelitian tersebut bertujuan mengetahui

gambaran tentang sebagai berikut:

1. untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran concept
sentence terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah
kelas X1 IPS 2 SMA Negeri 2 Lahat.

2. untuk mengetahui tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran
concept sentence terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
sejarah kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Lahat

1.4 Manfaat dari Penelitian

Hasil dari pelaksanaan penelitian tersebut mengharapkan dapat bermanfaat bagi
pihak-pihak yang membutuhkan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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. bagi peserta didik

Dapat membantu peserta didik dalam mengikuti dan mempelajari mata
pelajaran khususnya mata pelajaran sejarah untuk meningkatkan hasil
belajar dan mutu masing-masing peserta didik.

. bagi guru

Dapat membantu guru dalam mempermudah menyampaikan materi atau
bahan ajar agar proses kegiatan belajar dan pembelajaran menciptakan

hasil sesuai dengan yang diharapkan.
. bagi sekolah

Diharapkan menjadi masukan atau rujukan yang positif bagi sekolah
dalam penerapan model pembelajaran sehingga mencapai tujuan yang
ingin di capai serta meningkatkan hasil belajar masing-masing peserta
didik.

. bagi lembaga Universitas Sriwijaya

Diharapkan menjadi sumbangan informasi lapangan bagi Lembaga
Perguruan Tinggi untuk mengembangkan kemajuan pendidikan di sekitar.
Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk
peneliti lebih lanjut lagi dalam melakukan penelitiannya yang mengambil

masalah tentang model pembelajaran Concept Sentence.
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